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Abstract: The purpose of this study is to look at the effectiveness
of problem solving based e-modules on students' critical thinking
skills. The pre-experimental research method used the one shot
case study design. The instruments used are tests that are used to
see students' critical thinking skills. The research sample was
students of class X MIPA 4 SMA N 2 Lubuk Basung. The results
showed the e-module was very effective at developing students'
critical thinking skills. The acquisition of critical thinking ability
scores on IDEALS aspects as follows: I (Identify) 83.33% the
category is very effective; D (Define) 86.66% very effective
category; E (Enumerate) 85.55% in the highly effective category;
A (Analyze) 83.33% very effective category; L (List) 83.33%
very effective category; and S (Selt-Correct) 81.81% in the
highly effective category. This shows that e-module based on
problem solving can be used to develop critical thinking skills of
high school class X students on straight motion and parabolic
motion material.
Intisari: Tujuan dari penelitian ini adalah melihat efektifitas e-
modul berbasis problem solving terhadap keterampilan berfikir
kritis peserta didik. Metode penelitianpra eksperimendengan
desain one shot case study. Intrumen yang digunakan berupa tes
yang digunakan untuk melihat keterampilan berfikir kritis
peserta didik. Sampelpenelitianadalahpesertadidikkelas X MIPA
4 SMA N 2 Lubuk Basung. Hasil penelitian menunjukkan e-
modulsangat efektif mengembangkan keterampilan berfikir kritis
peserta didik. Perolehan skor kemampuan berfikir kritis pada
aspek IDEALS sebagai berikut: I (Identify) 83,33% kategori
sangat efektif; D (Define)86,66% kategori sangat efektif; E
(Enumerate)85,55% kategori sangat efektif; A (Analyze) 83,33%
kategori sangat efektif; L (List) 83,33% kategori sangat efektif;
dan S (Selt-Correct) 81,81% kategori sangat efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa e-modul berbasis problem solving dapat
digunakan untuk mengembangkan keterampilan berfikir kritis
peseta didik kelas X SMApada materi gerak lurus dan gerak
parabola.
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PENDAHULUAN:
Perkembangan Teknologi Infor-
masi dan Komunikasi (TIK) pada saat ini
telah berkembang sangat pesat. Kemajuan
efek globalisasi dalam dunia pendidikan
mempermudah peserta didik untuk belajar.
Globalisasi saat ini mengharuskan peserta
didik untuk dapat meningkatkan kualitas
dirinya dan mampu bersaing di abad 21 ini
(Mayasari, dkk 2016). Keterampilan abad
21yaitu yang diharus dikuasi peserta didik
itu adalah keterampilan “The 4K” meliputi
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi (Redhana, 2019).
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Pendidikan di sekolah/madrasah di
harapkan dapat membangun keterampilan
abad 21. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 160
Tahun 2014 tentang Pemberlakuan Kuri-
kulum 2013, Kurikulum 2013 tuntutan
untuk memenuhi kompetensi abad 21
dengan cara menggunakan pendekatan
saintificdalam proses pembelajaran (Putri
dkk, 2019). Pembelajaran menggunakan
pendekatan saintific melalui proses
kegiatan 5M yaitu mengamati, menanya,
menalar, mengasosiasi atau menganalisis
dan mengkomunikasikan (Ghaliyah dkk,
2015). Tujuan Keterampilan abad 21 di
dalam pendidikan salah satunya adalah
berfikir kritis.
Berfikir kritis adalah dasar di
dalam keterampilan abad 21.Keterampilan
berpikir kritis dan memecahkan masalah
adalah keterampilan yang mendasar dalam
pembelajaran abad 21 (Finita, 2015).
Berfikir kritis mengacu kepada pengam-
bilan keputusan berdasarkan analisis,
sintesis, dan evaluasi informasi (Lewin &
McNicol, 2015). Langkah membangun
berpikir kritis dalam memecahkan masalah
yang disingkat dengan IDEALS (Peter,
2012),yaitu: 1) Identify (I) Menentukan ide
pokok permasalahan yang dihadapi, 2)
Define (D)Menentukan fakta-fakta yang
membatasi masalah, 3) Enumerate (E)
Menentukan jawaban yang mungkin dari
masalah secara masuk akal, 4) Analyze (A)
Menganalisis jawaban apa yang terbaik
untuk diambil suatu pilihan, 5) List (L)
Menyebutkan alasan yang tepat mengapa
jawaban yang dipilih terbaik, 6) Self-
Correct (S) Mengecek kembali tindakan-
tindakan untuk menyelesaikan soal yang
terlewati.
Mata pelajaran yang dapat
mendorong berfikir kritis peserta didik
salah satunya adalah fisika. Fisika adalah
mata pelajaran yang terkait dengan
kehidupan sehari peserta didik. Kompe-
tensi pembelajaran fisika yang tertuang
dalam Permendikbud nomor 64 tahun 2013
yaitu mengembangkan kemampuan ber
pikir kritis melalui pembelajaran fisika
(Ulandari dkk, 2018). Ilmu fisika
mempelajari fenomena alam dan menuntut
kemampuan berpikir logis serta bertindak
nyata secara terpadu, sistematis, dan
komprehensif (Wardani dkk, 2013).
Pelajaran fisika adalah salah satu pelajaran
dalam sains yang mengembangkan
kemampuan berpikir analitis induktif dan
deduktif dalam menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan peristiwa alam
(Hutabarat, 2013). Tidak semua peserta
didik memiliki keterampilan berfikir kritis
yang baik.
Banyak faktor yang menyebabkan
rendahnya keterampilan berfikir kritis
peserta didik. Hasil penelitian Sahbana,
2012 dalam Handayani dkk, (2017)
menyatakan keterampilan berfikir kritis
peserta didik masih tergolong rendah,
berdasarkan nilai rata-rata-rata hanya
mencapai 68 dengan kategori cukup. Hasil
penelitian Ghaliyah dkk, (2015) menyata
kan 87,71% peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi fisika.
Kesulitan timbul karena 80,35% peserta
didik tidak mempunyai bahan belajar,
sehingga mereka 83,03% tidak mempe-
lajari materi fisika yang akan dipelajari
dikelas. Hasil penelitian Hayati dkk, (2017)
menyatakan proses pembelajaran fisika
masih berpusat pada pendidik (teacher
centered learning), media yang digunakan
pendidik tidak bervariasi, peserta didik
sulit memahami konsep–konsep fisika,
sehingga mereka bosan dan acuh dalam
belajar fisika, akibatnya hasil belajarnya
kurang memuaskan.
Salah satu faktor penyebab rendah
nya keterampilan berfikir kritis peserta
didik pada materi fisika adalah bahan ajar.
Febrianti dkk, (2017) menyatakan bahan
ajar fisika untuk kurikulum 2013 yang
digunakan pendidik saat ini 73,6% berupa
buku teksdan sisanya 34,36% pendidik
yang menjelaskan materi sendiri dengan
menggunakan media (software/ simulasi/
PPT, video, animasi, dan gambar).
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Buku cetak cenderung memberat-
kan peserta didik karena harga buku yang
terus mengalami kenaikan setiap tahunnya.
Buku cetak juga kurang menarik bagi
pendidik dan peserta didik. Ghaliyah dkk,
(2015) menyatakan bahwa persepsi
pendidik terhadap buku cetak yang
digunakan: tampilan yang kurang menarik
100%, dan bahasanya sulit dipahami
66,67%. Raible (2014) menyatakan peserta
didik menganggap buku teks yang tersedia
sulit dipahami, bukuteks yang tebal
menyulitkan peserta didik untuk membawa
nya kemana-mana sebagai sumber belajar.
Bahan ajar yang dapat dikembang
kan dengan memanfaatkan keunggulan
teknologi komputer salah satunya adalah e-
modul.E-modul adalah modul yang
berbasis TIK, sifatnya interaktif, memudah
kan dan dapat menampilkan/memuat
gambar, audio, video dan animasi serta
dilengkapi tes/kuis formatif (Suarsana,
2013). Bahan ajar elektronik dapat menjadi
kan proses pembelajaran lebih menarik,
interaktif, dapat dilakukan kapan dan
dimana saja serta dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran. Modul elektronik
adalah bahan ajar mandiri yang dilengkapi
oleh multimedia (Nurmayanti dkk, 2015).
Sudah banyak penelitian yang
dilakukan berkaitan dengan bahan ajar E-
modul ini. Budiarti dkk, (2016) mengem-
bangkan e-modul dengan pembelajaran
guide inquiry yangdapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Suyoso & Nurohman (2014) mengem-
bangkan modul elektronik berbasis web
sebagai media pembelajaran fisika yang
dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik. Solihudin (2018)
mengembangkan e-modul berbasis web
untuk dapat meningkatkan pencapaian
kompetensi pengetahuan peserta didik.
Perdana, dkk (2017) mengembangkan e-
modul berbasis keterampilan proses sains
untuk meningkatkan kemampuan berfikir
kritis.
Memenuhi tuntutan keterampilan
abad 21, maka peneliti mengembangkan e-
modul berdasarkan langkah-langkah model
Problem solving. Hamdani, (2011) dan
Nurdin, (2015) menyatakan problem
solving (pemecahan masalah) merupakan
salah satu model pembelajaran yang
berpusat kepada peserta didik. Problem
solving adalah model pembelajaran yang
melatih peserta didik dalam menghadapi
masalah dan mencari solusi dari
permasalahan tersebut, baik masalah
pribadi atau kelompok untuk dipecahkan
secara individu atau bersama-sama, model




Exelearning merupakan singkatan dari
elearning XHTML editor, yaitu program
yang digunakan untuk membuat bahan ajar
berbasis web yang dirancang untuk
menyampaikan bahan ajar menjadi lebih
mudah dan menarik (Copriady, 2014).
Exelearning adalah software yang
memudahkan pendidik dalam mendesain,
mengembangkan dan mempublikasi
konten pembelajaran berbasis web tanpa
memerlukan keahlian dalam penulisan
HTML, XML, atau program aplikasi
pembuatan web (Jim, 2013 dalam Suyanti
& Sianturi, 2017).
Berdasarkan uraian tersebut, maka
peneliti tertarik untuk melihat “Efektifitas
Penggunakan E-Modul berbasis Problem
Solving berbantuan Aplikasi Exelearning




problem solving terhadap keterampilan
berfikir kritis peserta didik merupakan
bagian dari penelitian R & D. Untuk
melihat efektivitas produk metode yang
digunakan adalah pra eksperimen. Desain
yang digunakan adalah one shot case study.
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Sampel penelitian adalah peserta didik
Kelas X MIPA 4SMA N 2 Lubuk Basung.
Intrumen yang digunakan untuk
melihat kemampuan berfikir kritis peserta
didik adalah tes objektif. Indikator berfikir
kritis peserta didik menurut Peter (2012)
adalah IDEALS, yaitu: Identify,Define,
Enumerate, Analyze, List, dan Self-Correct.
Kriteria pemberian skor peserta
didik mendapat nilai 10 jika menjawab
soal benar dan mendapat nilai 0 jika
menjawab salah. Analisis data mengguna
kan statistik deskriptif sederhana, dengan
cara menghitung skor yang diperoleh
peserta didik pada setiap indikator berfikir
kritis dibagi dengan skor kriteria yang
diperoleh jika semua jawaban benar. Hasil
bagi ini selanjutnya dikali 100% sehingga
diperoleh persentasi kemampuan peserta
didik terhadap setiap indikator berfikir








X : Skor yang diperoleh
Y : Skor maksimum
Hasil yang diperoleh selanjutnya
dikonversikan ke Tabel kriteria
Keefektifan (Tabel 1)..
Tabel 1. Kriteria Keefektivan
No. Nilai Angka Kategori
1 0 – 20 Tidak efektif
2 21 – 40 Kurang efektif
3 41 – 60 Cukup efektif
4 61 – 80 Efektif





problem solving yang diuji keefektivannya
dapat dilihat pada Gambar berikut.
1.Cover
Gambar 1. Tampilan Covere-book
2.Langkah-langkah problem solving
Gambar 2.Langkah menyadari masalah
Gambar 3.Langkah merumuskan masalah
Gambar 4. Langkah merumuskan hipotesis
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Gambar 5.Langkah mengumpulkan data
Gambar 6.Langkah menguji hipotesis
Gambar 7.Langkah pilihan penyelesaian
Kemampuan berfikir kritis peserta
didik diperoleh dengan menggunakan tes.
Tes diberikan kepada 15 peserta didik
kelas X MIPA 4 di SMA N 2 Lubuk
Basung. Tes mewakili 2 KD. KD I materi
gerak lurus terdiri atas 9 soal, dan KD 2
gerak parabola terdiri atas 9 butir soal.
Hasil kemampuan berpikir kritis peserta
didik berdasarkan jawaban mereka
terhadap soal yang diberikan dapat dilihat
pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata hasil tes kemampuanberfikir kritis
Pada Tabel 2 terlihat rata-rata
kemampuan berfikir kritis peserta didik
adalah 83,88%. Kemampuan berpikir kritis
peserta didik untuk KD I sebesar 84,07%
dan KD II 83,7%. Skor kemampuan
berfikir kritis untuk kedua KD pada aspek
Identify 83,33% dengan kategori sangat
efektif. Skor pada aspek Define 86,66%
dengan kategori sangat efektif. Skor pada
aspek Enumerate 85,55% dengan kategori
sangat efektif. Skor Analyze83,33%
dengan kategori sangat efektif. Skor List
83,33% dengan kategori sangat efektif.
Skor Selt-Correct 81,81% dengan kategori
sangat efektif.
Berdasarkan kriteria efektifitas
Riduwan (2010), & Sugiyono (2011) yaitu
pada rentang 65-80 suatu prodak sudah
bisa dikatakan efektif, sedangkan rentang
81-100 dapat dikategorikan sangat efektif.
Maka dapat dikatakan bahwa e-modul
sangat efektif mengembangkan kemampu
an berpikir kritis peserta didik untuk
keenam aspeknya.
Pembahasan
Efektifitas dapat diartikan sebagai
suatu tindakan yang dapat mengukur
keberhasilan peserta didik dalam mencapai
tujuan tertentu, sehingga dapat membawa
hasil belajar secara maksimal. Keefektifan
proses pembelajaran berkenaan dengan
jalan, cara, teknik dan strategi yang
digunakan dalam mencapai tujuan secara
optimal tepat dan cepat (Iskandar, 2014).
No Indikator Rata-rata Ratarata2 KD Kategori
KD 1 KD II
1 Identify (I) 86,66 % 80% 83,33% Sangat Efektif
2 Define (D) 86,66 % 86,66% 86,66% Sangat Efektif
3 Enumerate (E) 84,44 % 86,66% 85,55% Sangat Efektif
4 Analyze (A) 86,66 % 80% 83,33% Sangat Efektif
5 List (L) 80 % 86,66% 83,33% Sangat Efektif
6 Self-correct(S) 80 % 82,22% 81,11% Sangat Efektif
Rata-rata 84,07 % 83.7% 83,88% Sangat Efektif
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Berfikir kritis menuntut keteram-
pilan dalam memikirkan asumsi-asumsi
dalam mengajukan pertanyaan yang
relevan, dalam menarik implikasi dan
dalam memperdebatkan isu-isi secara terus
menerus (Fisher, 2008). Aspek-aspek
keterampilan berfikir kritis peserta didik
dalam memecahkan masalah ditinjau dari I
(Identify) mengidentifikasi masalah, D
(Define). E (Enumerate) mendaftar pilihan
yang masuk akal ditunjukkan, A (Analyze)
menganalisis pilihan, L (List) memberikan
alasan yang jelas dan S (Selt-Correct)
mengoreksi diri sendiri. Berdasarkan hasil
tes kemampuan berpikir kritis pada Tabel 1
menunjukkan bahwa e-modul berbasis
problem solving berbantuan exelearning
dapat digunakan untuk mengembangkan 6
aspek kemampuan berfikir kritis peserta
didik kelas X SMA pada materi gerak
lurus dan gerak parabola.
Kemampuan berfikir kritis peserta
didik dapat dikembangkan karena e-modul
berbasis model problem solving. Model
problem solving memiliki langkah-langkah
yaitu: menyadari masalah, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengum-
pulkan data, menguji hipotesis, mengum-
pulkan data, dan menarik kesimpulan.
Semua langkah-langkah model ini dapat
melatih 6 aspek kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Setiap langkah-langkah
problem solving tersebut melatih peserta
didik mengembangkan pengetahuan, me-
latih cara berfikir yang bertujuan untuk
menyelesaikan masalah dan menyimpul
kan pengetahuan yang mereka dapatkan.
Hamdayana (2016); Hamdani
(2011); & Bradshaw & Hazell (2016)
menyatakan problem solving merupakan
salah satu model pembelajaran yang
membuat peserta didik terlatih menghadapi
berbagai masalah, baik masalah pribadi
atau perorangan mapun kelompok untuk
dipecahkan sendiri atau bersama-sama.
Problem solvingmerupakan salah satu
model pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk mencari, memecahkan
suatu masalah agar tercapainya tujuan
pembelajaran.
Dostá (2015) juga menyatakan
bahwa problem solving dapat melatih
proses berpikir yang diperlukan untuk
penyelesaian masalah. Ince (2019)
mengajar pemecahan masalah adalah salah
satu topik terpenting dalam pendidikan
fisika, karena peserta didik memiliki
masalah besar dengan pemecahan masalah
fisika.Rodriguez dkk., (2019) pemecahan
masalah merupakan fitur yang penting
dalam topik ilmu fisika yang sangat
kuantitatif, seperti menyelesaikan masalah
kinetika kimia. Sanjaya (2016) mengemu-
kakan keunggulan problem solving adalah
dapat mengembangkan kemampuan ber
pikir kritis peserta didik, dapat melatih
cara berfikir dan penalaran dalam menye-
lesaikan masalah.
Manfaat yang diperoleh peserta
didik dengan penggunaan model problem
solving menurut Mayer(1999); &Burnard
& Younker (2004) diantaranya: membantu
peserta didik untuk memahami penjelasan
ilmiah tentang sistem sebab - akibat;
mengembangkan sikap keterampilan dalam
memecahkan permasalahan, dan dapat
mengambil keputusan secara objektif dan
mandiri; mengembangkan kemampuan
berfikir peserta didik; dan membina
pengembangan sikap ingin tahu dan
berfikir mandiri, objektif, kritis–analisis
baik individu maupun kelompok. Sohibi &
Siswanto(2012); Johnson & B(2008); Amir
(2015) mengemukakan kemampuan
Berpikir kritis peserta didik dapat dilatih
melalui kemapuan memecahkan masalah
atau pencarian solusi. Karakteristik
problem solving menurut Lloyd &
Bahr(2010) adalah keadaan pikiran atau
disposisi; teknik atau proses; dan
kemampuan untuk mengkritik atau
menerapkan pemikiran kritis belajar.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa penelitian yang mengembangkan
e-book dalam pembelajaran. Tania(2017)
e-modul dapat digunakan sebagai pen-
dukung pembelajaran kurikulum 2013
untuk siswa kelas X jurusan Akuntansi
SMK Negeri 1 Surabaya. Solihudin (2018)
e-modul berbasis web dapat meningkatkan
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pencapaian kompetensi pengetahuan fisika
pada materi listrik statis dan dinamis SMA.
Ulandari dkk., (2018)modul berbasis
saintifik dapat melatih kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi
gerak harmonis di SMAN Balung.
Faturohman & Sanjaya (2014) e-book
interaktif caritocilli (cartoon introduce to
colligative) bisa menjadi sumber belajar
siswa kelas XII SMA.Wibowo & Pratiwi,
(2018), Suyoso & Nurohman, (2014)
modul elektronik berbasis web bisa
digunakan sebagai media pembelajaran
fisika dan dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Suarsana, (2013) e-modul
berorientasi pemecahan masalah dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa.
Putri dkk., (2019) meneliti
pengaruh penerapan model pembelajaran
creative problem solving untuk mening-
katkan kemampuan berpikir kreatif dalam
pemecahan masalah fisika pada siswa
SMA. hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif dalam peme-
cahan masalah peserta didik mengalami
peningkatan. Rokhmania & Kustijono,
(2017) penggunaan e-Modul berbasis




bahwa e-modul berbasis problem
solvingpada materi gerak lurus dan gerak
parabola dapat mengembangkan aspek-
aspek kemampuan keterampilan berfikir
kritis peserta didikkelas X SMA pada
materi gerak lurus dan gerak parabola.
Peneliti selanjutnya disarankan
untuk membuat e-modul pembelajaran
dengan menggunakan model-model
pembelajaran yang bervariasi dan melihat
efektivitasnya pada aspek kemampuan
berpikir yang lain.
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